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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan nilai Overall Equipment 

Effectiveness (OEE) sistem dari peralatan produksi pada 

lini produksi spinning PT. Delta Nusantara selama periode 

Januari 2009 - Mei 2009 secara rata-rata sebesar 77,34%. 

Nilai OEE sistem ini dipengaruhi oleh tiga nilai komponen 

utamaya yaitu Availability,  Performance Efficiency, dan 

Quality Rate seperti yang ditunjukkan pada tabel 6.1. 

 

 

 

Tabel 6.1 Pencapaian OEE Sistem PT. Delta Nusantara 

Komponen OEE Nilai 

Availability  93,07% 

Performance Efficiency 87,84% 

Quality  94,54% 

OEE 77,34% 

 

  

Rendahnya nilai OEE sistem ini disebabkan karena 

terjadinya downtime loss dan unusable waste. Faktor 

penyebab terjadinya downtime loss dan unusable waste 

dapat dilihat pada gambar 5.13, 5.14, 5.15, 5.16, 5.17, 

5.18. Usaha perbaikan terhadap permasalahan yang ada 
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(rendahnya nilai OEE) difokuskan pada penanganan terhadap 

faktor penyebab downtime loss dan unusable waste. 

 

6.2. Saran 

Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan 

pengukuran nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE)  

terhadap masing-masing departemen proses sehingga dapat 

membandingkan pencapaian nilai OEE masing-masing 

departemen. Fokus perbaikan dapat dilakukan pada 

departemen yang memiliki nilai OEE terendah.  
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